



Al Miqdam, R.M. (2017). Hubungan Beban dengan Keluhan Nyeri Punggung 
Bawah Pada Pekerja Pengrajin Kayu. Skripsi. Surakarta: Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
A.M Sugeng Budiono, dkk. (2000). Bunga Rampai Hiperkes dan KK. 
Semarang: UNDIP. 
Anies. (2005). Penyakit Akibat Kerja. Jakarta: Gramedia. 
Badan Standar Nasional. (2009). Penilaian Beban Kerja Berdasarkan Tingkat 
Kebutuhan Kalori Menurut Pengeluaran Energi. Jakarta. 
Departemen Kesehatan R.I. (2003). Modul Pelatihan Bagi Fasilitator 
Kesehatan Kerja. Jakarta: Depkes R.I. 
Diana samara, dkk.. (2005). Sikap Membungkuk dan Memutar Selama Bekerja 
Sebagai Faktor Resiko Nyeri Punggung Bawah, http://www.inna- 
ppni.or.id/html/index.php.name,pdf, diakses 17 Desember 2018. 
Eleanor Bull, dkk. (2007). Nyeri Punggung. Terjemahan oleh Juwalita 
Surapsari. Jakarta: Erlangga. 
Grandjean E. (1988). Fitting the Task to the Man (4
th 
Ed). London: Taylor & 
Franci Inc. 
Hendy Purnamasari. (2010). Overweight Sebagai Faktor Resiko Low Back 
Pain Pada Pasien Poli Saraf RSUD Prof. DR. Margono Soekarjo 
Purwokerto. Skripsi: Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. 
Herawati, I., & Wahyuni. (2017). Pemeriksaan Fisioterapi. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press. 
Heru, Septiawan. (2013). Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan Nyeri 
Punggung Bawah Pada Pekerja Bangunan Di PT. Mikroland Property 
Development Semarang Tahun 2012. Skripsi Semarang: Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. 
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. (2013). Pusat Data dan Informasi 
Kesehatan RI Situasib Kesehatan Kerja. Jakarta: Kementrian RI. 
Kusiyono. (2004). Beberapa Faktor Ergonomi yang Berhubungan dengan 
Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Pengemudi Angkutan Kota 
Jurusan Gunungsari-Celancang (PP) Cirebon Tahun 2004. Skripsi: 
FKM-UNDIP. 
Larono, B.C.D. (2017). Hubungan Sikap Kerja dengan Keluhan 
Muskuloskeletal Disorder pada Pekerja Buruh di Pelabuhan Laut 
Manado. Jurnal. Manado: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Sam Ratulangi. 
Lukman, dkk. (2009). Asuhan Keperawatan Pada Klien Dengan Gangguan 
System Muskuloskeletal. Jakarta: Salemba Medika. 
 
 
Lidia B.R. Tarigan, dkk. (2004). Seminar Nasional Ergonomi 2. Yogyakarta: 
FTP-UGM. 
Maher, Salmond dan Pellino. (2002). Low Back Syndrome. Philadelpia: FA 
Davis Company. 
Malcolm Jayson. (2002). Nyeri Punggung. Terjemahan oleh Lisa Budihardjo. 
Jakarta: Dian Rakyat. 
Melisa A. (2009). Tinjauan Faktor Risiko Ergonomi Terkait Keluhan 
Musculoskeletal Disorders (MSDS) pada Pekerja Konstruksi PT. 
Waskita Karya di Proyek Fasilitas Rekreasi dan Olahraga Boker 
Ciracas. Jurnal. Depok: Universitas Indonesia. 
Merulalia. (2010). Pengaruh Posisi Kerja Terhadap Timbulnya Nyeri 
Punggung Bawah Pada Pengrajin Rotan Di Desa Trangsan Kabupaten 
Sukoharjo. Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Murti, B. (2013). Desain dan Ukuran Sampel untuk Penelitian Kuantitatif 
dan Kualitatif  di  Bidang  Kesehatan  Edisi  ke-2.  Yogyakarta:  Gajah 
MadaUniversity Press. 
Najoan, S. M, dkk. (2017). Hubungan antara Beban Kerja Fisik terhadap 
Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja Sangrai Kacang di Desa 
Kinali Kecamatan Kawangkoan. Jurnal. Manado: Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Sam Ratulangi. 
Notoatmodjo, S. (2005). Metodelogi Penelitin Kesehatan. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Notoatmodjo, S. (2012). Metodelogi Penelitin Kesehatan. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Sahrul, Munir. (2012). Analisis Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja Bagian 
Final Packing dan Part Supply di PT. X Tahun 2012. Tesis: Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja UI 
Juli 2012, Jakarta. 
Sastrohadiwiryo Sisiwanto. (2002). Manajemen Tenaga Kerja Indonesia. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Soeharso. (1978). Pengantar Ilmu Bedah Orthopedi. Yogyakarta: Yayasan 
Essentia Medica. 
Sritomo  Wignjosoebroto. (2003). Ergonomi, Studi Gerak dan Waktu Teknik 
Analisis untuk Peningkatan Produktivitas Kerja, Surabaya: Penerbit 
Guna Widya. 
Sugeng Budiono M.A, dkk. (2000). Bunga Rampai Hiperkes dan KK. 
Semarang: UNDIP. 
Sugiyono. (2004). Statistik untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfa Beta. 




Suma’mur P.K. (2009). Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja. Jakarta: 
Sagung Seto. 
Tarwaka, dkk. (2004). Ergonomi untuk Keselamatan Kesehatan Kerja dan 
Produktivitas. Surakarta: UNIBA Press. 
Tarwaka. (2015). Ergonomi Industri, Dasar-Dasar Pengetahuan Ergonomi 
dan Aplikasi di Tempat Kerja. Surakarta: Harahap Press. 
Tikno, HW. (2011). Hubungan antara Beban Kerja dan Sikap Kerja dengan 
Keluhan Muskuloskeletal pada Buruh Panggul di Kawasan Industri 
Candi Kota Semarang. Skripsi. Semarang: Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Semarang. 
Tjokorda G.B. Mahadewa dan Sri Maliawan. (2009). Diagnosis dan 
Tatalaksana Kegawat Daruratan Tulang Belakang. Jakarta: CV Sagung 
Seto. 
Tulaar, A. (2008). Nyeri Leher dan Punggung. Majalah Kedokteran 
Indonesia, 58, 5, 169-180. 
Tulus Winarsunu. (2008). Psikologi Keselamatan Kerja. Malang: UMM 
Press. 
Wahyu Purwanto, dkk. (2004). Seminar Nasional Ergonomi 2. Jogjakarta: 
Perhimpunan Ergonomi Indonesia. 
WHO. (2003). Low Back Pain. Bulletin of The World Health Organization 
2003. 81: 671 - 6. 
Widiyanto, M.A. (2012). Statistika Terapan Konsep dan Aplikasi SPSS/Lisrel 
dalam Penelitian Pendidikan Psikologi dan Ilmu Sosial Lainnya. 
Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 
Yuliana. (2011). Low Back Pain. RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung, CDK 
185. Vol. 38(4). 
 
  
  
 
 
 
 
